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Abstrak. Di era globalisasi, pasar bebek telah meluas ke pasar internasional,
memerlukan peternakan bebek yang siap menghadapi permintaan pasar
dengan efisiensi, kuantitas, dan kualitas yang tinggi. Untuk meningkatkan
efisiensi dan kuantitas penetasan, alat penetas telur otomatis seperti inkubator
menjadi penting. Penelitian ini mengembangkan inkubator berbasis IoT
menggunakan NodeMCU 8266 dan aplikasi Blynk untuk mengontrol dan
memonitor proses penetasan telur bebek secara efisien. Metode eksperimental
digunakan dengan pengumpulan data dari wawancara, observasi, dan

IDE. referensi jurnal. Penelitian melibatkan tahap perancangan dengan alur kerja
yang dirancang menggunakan software Arduino IDE. Selanjutnya, pengujian
dilakukan untuk mengevaluasi kinerja inkubator dan mengidentifikasi
kesalahan serta menghitung presentase penetasan telur. Hasilnya
menunjukkan inkubator mampu mengontrol dan memonitor temperatur,
kelembapan, dan proses penetasan telur dengan baik, mencapai presentase
penetasan sebesar 73,3% pada hari ke-27. Ini membuktikan bahwa alat ini
dapat efektif membantu dalam proses penetasan telur bebek secara otomatis

dan termonitor.
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Abstract. In the era of globalization, the market ducks has expanded to
international markets, necessitating duck farms that are ready to meet market
demands with high efficiency, quantity, and quality. To improve efficiency and
quantity of hatching, automated egg incubation devices such as incubators are
essential. This study develops an loT-based egg incubator using NodeMCU
8266 and the Blynk application to control and monitor the duck egg hatching
process efficiently. Experimental methods are employed, involving data
collection through interviews, observations, and reference journals. The
research involves a design phase with workflow designed using Arduino IDE
software. Subsequently, testing is conducted to evaluate the incubator's
performance, identify errors, and calculate the percentage of egg hatching.
The results show that the incubator effectively controls and monitors
temperature, humidity, and the egg hatching process, achieving a hatching
percentage of 73.3% on day 27. This proves that the device can effectively
assist in the automatic and monitored hatching process of duck eggs.

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi, bebek tidak hanya
dijual di pasar lokal, namun juga di pasar
internasional. Hal ini merupakan peluang bagi
Indonesia untuk memperluas pasar bahan baku
bebek [1].

Situasi ini juga menimbulkan tantangan,
karena kemampuan untuk memanfaatkan
peluang ini sangat bergantung pada kemauan
peternakan bebek untuk merespons kebutuhan
pasar. Peningkatan efisiensi dan kuantitas serta
peningkatan kualitas merupakan salah satu
upaya terpenting dalam peternakan bebek [1]
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut

diperlukan suatu inkubator yang dapat
menggantikan peran induk bebek dalam
mengerami  telur, sehingga meningkatkan

efisiensi dan meningkatkan jumlah penetasan.
Inkubator merupakan salah satu alat untuk
menetaskan telur dan ada cara menetaskan telur
dengan bantuan bola lampu tanpa induk.
Inkubator ini memiliki rak telur yang dapat
diputar secara otomatis atau manual [2].

Telah dilakukan penelitian mengenai
pengembangan mesin penetas telur berbasis
Internet of Things (IoT), seperti “Peningkatan
Produktivitas Ternak Ayam Melalui Teknologi
Inkubator Mesin Penetas Telur Berbasis
Internet of Things” (Khairul Muttaqin, Ahmad
Ihsan, Heri Irawan, 2022). Pengujian
menunjukkan bahwa inkubator berbasis loT
dapat mengontrol dan memantau suhu dan
kelembaban di dalam inkubator secara
memadai hingga telur menetas. Jika suhu
ruangan di dalam inkubator > 38°C maka lampu
akan mati, dan bila suhu ruangan di dalam
inkubator < 37°C maka lampu akan menyala.
Namun penelitian ini tidak menggunakan
semprotan air, sehingga inkubator harus
disemprotkan secara manual.

Dari itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Sistem Monitoring
Temperatur Pada Inkubator Penetas Telur
Bebek Menggunakan Modul NodeMCU 8266
yang terintegrasi dengan Aplikasi Blynk”.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan membangun alat penetas telur bebek
berbasis 10T dengan menggunakan NodeMCU
8266 dan aplikasi Blynk sebagai user
interfacenya. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menguji kinerja dan keakuratan inkubator
dalam menjaga suhu dan kelembapan, memutar
telur  secara  otomatis, = menyemprotkan
kelembapan, dan mendeteksi pergerakan saat
telur menetas.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. NodeMCU 8266

NodeMCU NodeMCU dilihat pada gambar
2 adalah sebuah board yang sudah tertanam
dengan modul ESP8266 yang dapat digunakan
sebagai platform pengembangan Internet of
Things dan dapat diprogram menggunakan
sketch perangkat lunak Arduino IDEJ3].
Keunggulan lainnya adalah NodeMCU 8266
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dapat berperan sebagai access point atau chip
ad-hoc dan dapat diintegrasikan ke dalam
sensor yang ada atau aplikasi alat tertentu
melalui pin input/output hanya dengan
pemrograman singkat[4].

Gambar 1. NodeMCU 8266

2.2. Sensor DHT 22

Sensor DHT 22 merupakan sensor seri DHT
yang dapat melakukan pengukuran temperatur
dan humidity secara bersamaan dengan output
digital. Ada dua jenis sensor DHT: sensor
DHT11 dan sensor DHT 22. Sensor DHT 22
lebih akurat daripada DHT11[4].

Gambar 2. DHT 22

2.3. Sensor PIR (Passive Infra Red)

Sensor PIR adalah sensor yang dapat
mendeteksi gerakan. Dalam hal ini, sensor PIR
digunakan untuk melihat apakah ada
pergerakan dalam jangkauannya atau tidak[5].
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Gambar 3. Sensor PIR

2.4. Modul Relay

Relay biasa disebut dengan komponen
elektromekanis yang terdiri dari dua bagian
utama yaitu kumparan atau elektromagnet dan
saklar atau kontak mekanis [6]. Berfungsi untuk
membuka dan menutup saklar yang digerakkan
secara mekanis oleh gaya atau energi listrik.
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Gambar 4. Relay

2.5. Aplikasi Blynk

Blynk Apps merupakan platform iot yang
dapat digunakan untuk mengontrol Rasbery Pi,
Arduino, Wemos, dan modul serupa melalui
internet. Platform ini memiliki banyak fitur
untuk memudahkan penggunanya. Oleh karena
itu, dengan aplikasi ini dapat mengontrol apa
saja selama terhubung dengan Internet [4].

2.6. Lampu Pijar

Lampu pijar merupakan sumber cahaya
yang menggunakan pemanasan filamen untuk
menghasilkan cahaya, Lampu pijar memiliki
resistansi yang dapat bervariasi dengan suhu
filamen dan dapat berubah saat lampu
dinyalakan. Resistor memiliki nilai resistansi
yang tetap dan stabil dalam rentang suhu yang
luas[7].
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2.7. Fan DC

Fan mengatur banyaknya udara panas,
sehingga ruangan bersirkulasi baik. Fan ada dua
jenis tergantung arah anginnya: fan sentrifugal
(aliran udara searah sumbu kipas) dan fan aksial
(aliran udara sejajar dengan sumbu kipas) [8].

2.8. Motor Servo

Motor servo adalah perangkat elektronik
yang mendorong suatu benda ke posisi sudut
atau derajat tertentu. Hal ini bertujuan agar
benda yang didorong dapat berputar sesuai
sudut tertentu [9]. Alat ini digunakan untuk
memutar telur dengan cara menggeser rak geser
ke kiri dan ke kanan.

Gambar 5. Motor Servo

2.9. Spray kelembapan

Spray kelembapan adalah alat untuk
mengubah air menjadi awan kabut seperti asap.
alat ini dapat digunakan untuk menambah
kelembapan [10].

Gambar 6. Spray Kelembapan

2.10. Power Supply Breadboard
Power Supply MB102 adalah papan daya
yang dapat memberikan dua tegangan catu daya
DC: 5V dan 3.3V. Alat ini dirancang untuk
diterapkan atau digunakan pada papan proyek.
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Gambar 7. Power Supply

2.11. 12c LCD

Inkubator menggunakan layar liquid crystal
display (LCD) untuk menampilkan informasi
yang terdapat di dalam inkubator, seperti suhu,
kelembaban, status servo, dan status PIR. LCD
ini dilengkapi modul sirkuit terintegrasi
tambahan (12C) yang memfasilitasi
pemrograman dan membatasi penggunaan pin
hingga empat pin yang terhubung ke
mikrokontroler [11].

Gambar 8. LCD

2.12. Arduino IDE

Arduino (IDE) adalah editor teks untuk
menulis kode, panel pesan, toolbar dengan
tombol untuk fungsi umum, dan beberapa
menu. Arduino IDE terhubung ke papan
Arduino, upload program, dan berkomunikasi
dengan modul Arduino [12].

O Hetomors o oavow1 121 |

Gambar 9. Arduino IDE
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2.13. BreadBoard

Breadboard adalah papan yang mendukung
proses perakitan prototipe elektronik tanpa
menyolder komponen. Breadboard
memungkinkan komponen elektronik bekas
dibongkar dan dipakai kembali untuk keperluan
lain. Breadboard biasanya terbuat dari plastik
dan memiliki banyak lubang di bagian atasnya
[13].

Gambar 10. Breadboard

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
eksperimental. Tujuannya adalah  untuk
mendapatkan mesin penetas telur bebek

berbasis loT dengan NodeMCU 8266 dan
aplikasi Blynk sebagai user interfacenya, untuk
meningkatkan kinerja dan akurasi mesin
penetas dalam menjaga suhu, kelembaban,
semprotan air, dan pergerakan.

Berikut adalah gambaran diagram alir untuk
menentukan apa saja yang harus dilakukan
dalam penelitian.
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Gambar 11. Diagram Alir

3.1. Pengumpulan Data

Untuk mencapai tujuan tersebut,
penulis mengumpulkan data dan informasi
dengan melakukan wawancara langsung
kepada pemangku kepentingan dan
melakukan observasi ke tempat peternak
telur bebek. Penulis juga meneliti sensor apa
saja yang dibutuhkan berdasarkan beberapa
jurnal, mempelajari Internet of Things, dan
memilih referensi terkait penelitian yang
dilakukan.

3.2. Implementasi Perencanaan
Perencanaan dilakukan untuk
menggambarkan rencana rangkaian alat
dengan mengimplementasikan alur kerja
perangkat menggunakan Flowchart.

3.3. Perangkaian Alat

Tahap ini dilakukan dengan merancang
komponen menjadi suatu sistem dimulai dari
perancangan alat lalu dilanjutkan dengan
membuat  perancangan  blynk  untuk
menjalankan inkubator tersebut.
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3.4. Pengujian Alat

Pada tahap ini dilakukan pengujian
inkubator yang dirancang untuk memeriksa
apakah  terdapat  kesalahan  dalam
pengoperasiannya dan menghitung
persentase telur yang akan menetas di dalam
inkubator. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk menemukan kesalahan fungsional
pada sistem dan memperbaiki sistem jika
terjadi kegagalan inkubator.

3.5. Evaluasi dan Kesimpulan
Tahap evaluasi dan kesimpulan adalah
tahap akhir, dilakukan untuk mengevaluasi

hasil dari pengujian alat yang telah
dilakukan sebelumnya.
. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengumpulan Data
Berdasarkan  permasalahan  yang

ditemui, penulis mencari solusinya dengan
mengumpulkan data dan sumber yang
disertakan ~ dalam  penelitian.  Untuk
mencapai tujuan tersebut, penulis membuat
alur kerja inkubator dan menggunakan
aplikasi Blynk untuk mengontrol sensor PIR
dan servo untuk mengontrol suhu,
kelembaban, lampu, Kipas angin, kondisi
semprotan dipantau dan digunakan software
Arduino IDE.

4.2. Implementasi Perencanaan

Perencanaan dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan
tujuan penelitian yang sudah dijelaskan
sebelumnya. Dengan mengimplementasikan
perangkat yang dirancang menggunakan
blok diagram sebagai berikut:

DHT 22 —>» NodeMCU 8266 |¢—i PIR

Gambar 12. Blok Diagram
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4.3. Perangkaian Alat

Pada tahap perancangan alat dilakukan
dengan cara merakit semua modul yang
disiapkan, berdasarkan skematik pada tabel

berikut:
Tabel 1. Rangkaian Alat
Pin Supply
Pin
No | Sensor Nodemcu | Blynk MB
Sensor
8266 102
vCC Y%
DHT %
1 GND G
22 V1
OouT D5
VvCC 5V
2 PIR GND V3 GND
ouT D8
VCC Y%
3 LCD GND G
12C SDA D7
SCL D6
vCC 3.3V
V2
4 SERVO GND Vs GND
PWM D4
VCC 5V
GND V7 GND
5 | RELAY IN4 DO V8
IN3 D1 Vo
IN2 D2

Gambar 13. Rangkaian Skematik

4.4. Konfigurasi Blynk
Tampilan Blynk atur seperti berikut:

Gambar 14. Konfigurasi Blynk

Keterangan:

Nomor 1 Labeled value digunakan
untuk menampilkan status PIR
apakah PIR dalam kondisi hidup
atau mati.

Nomor 2 Labeled value digunakan
untuk menampilkan status servo
apakah servo dalam kondisi hidup
atau mati.

Nomor 3 Button digunakan sebagai
kontak servo, apakah servo akan
dihidupkan atau tidak.

Nomor 4 Gauge untuk
menampilkan temperatur pada
inkubator dalam satuan celcius.
Nomor 5 Gauge untuk
menampilkan  humidity  pada
inkubator dalam satuan persen.
Nomor 6 LCD digunakan untuk
menampilkan telur menetas atau
belum menetas.

Nomor 7 Labeled value digunakan
untuk menampilkan kondisi lampu
apakah dalam kondisi hidup atau
mati.

Nomor 8 Labeled value digunakan
untuk menampilkan kondisi spray
apakah dalam kondisi hidup atau
mati.
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* Nomor 9 Labeled value digunakan
untuk menampilkan kondisi kipas
apakah dalam kondisi hidup atau
mati.

e Nomor 10 Superchart digunakan
untuk  menampilkan history
temperatur pada inkubator

4.5. Pengujian

Pengujian akhir dilalukan dengan
penetasan telur bebek langsung, disini
dimasukkan telur bebek sebanyak 30 butir.
Telur disusun dalam rak dengan posisi
menyamping sehingga memudahkan dalam
pergeseran rak nantinya.

— |

Gambar 15. Télur dalam rak

Inkubator dinyalakan, lalu klik tombol
on pada blynk seperti gambar berikut:

Gambar 17. Kondisi Inkubator

Setelah itu dibuat tabel harian untuk melihat
perubahan temperatur dan humidity.
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Tabel 2. Tabel Harian

Waktu
Pagi (06.00 — | Sore (16.00 (1;’[;:;)“1
Ha 06.20) 16.20) 22.20)
ri Tem Tem Tem
p:ra I:Ium p:ra Hum peera Hl.lm
tur 1(‘1'1ty tur 1(11ty tur l?,lty
L [ 207 [ eor [ 380 | 554 [ 373 | 573
0 0 0 9 1 0
, | 377 | 578 [ 372 | 590 | 379 | 639
4 4 5 4 3 8
5 | 380 | s81[375 | 614 [ 373 [ 610
0 1 6 2 8 7
4 | 376 [ 21377 [ 22 | 376 | se4
1 2 7 3 3 6
s | 374 | 632 [ 372 615 | 375 | 660
5 7 8 8 5 3
6 | 380 | 624 [ 379 [ 585 [ 373 | 599
0 4 5 8 3 4
. | 374|590 [375 [ 649 [ 373 | 633
2 2 4 8 0 1
g | 378 | 658 [ 373 | 631 | 376 | 576
7 4 4 9 2 3
o | 375 | 645 [ 378 [ 635 | 375 | 64l
9 7 8 9 9 5
0 | 379 [ 574 [ 372 [ 650 | 372 | 615
0 2 8 4 5 4
| 379 [ ere [ 378 | e2s [ 377 | 558
9 8 1 0 4 3
1o | 374 [ 570 [ 375 [ 630 | 376 | 626
0 0 2 8 4 3
13 | 376 | 628 | 378 | 646 377 | 615
6 1 1 0 5 4
14| 376 [ 579 [ 379 [ 5527] 379 | 32
0 7 2 8 3 6
15 | 380 [ 633 [ 374 | 626 | 373 | 593
0 8 0 2 9 4
16 | 375 [ 661 [ 379 [ 651 | 380 | 554
7 9 6 7 0 2
17 | 376 [ 610 [ 376 | 592 [ 380 | 635
0 5 4 9 0 0
15 | 375 | 608 [ 380 [ 613 [ 373 | 629
4 3 0 9 3 8
1o | 373 | 590 [ 372 | 580 | 380 | 659
7 4 8 7 0 5
50 | 372 | 610 [ 374 [ 588 | 375 | 6438
7 3 5 2 6 3
o1 | 379 | 642 [ 379 646 | 374 | 607
6 5 5 4 2 2
5y | 375 | 646 [ 380 | 618 | 374 | 600
4 5 5 6 3 0
53 | 377 | 386 [ 376 [ 652 | 379 | 600
7 8 5 4 9 8
b4 | 376 | 638 | 372 [ 622 | 380 [ 571
5 7 2 5 0 7
»s | 375 | 608 | 379 [ 653 | 378 | 645
1 0 8 1 2 2
b6 | 374 | 641 [ 375 [ 615 | 373 | 554
7 7 3 9 2 3
57 | 380 [ 571 [ 380 | 592 [37.7 | 570
0 3 0 2 2 4
o8 | 380 [ 624 [ 372632 | 378 | 607
0 9 5 3 0 1

Pada tabel ada kolom berwarna kuning
itu menandakan kondisi mati lampu pada
jam tersebut, maka pengecekan dilakukan
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setelah listrik kembali menyala. Sedangkan
kolom berwarna hijau terjadi masalah pada
koneksi sehingga inkubator reconnect dari
blynk sehingga pengecekan dilakukan pada
LCD secara manual. Lalu pada kolom
berwarna biru telur sudah mulai menetas.

Gambar 18. Telur Menetas

4.6. Evaluasi dan Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, alat inkubator penetasan telur dapat
bekerja dengan baik hingga telur menetas. DHT
22 dapat membaca temperatur dan humidity,
ketika temperatur < 37,2°C Relay 2
menghidupkan lampu, relay 1 menghidupkan
kipas untuk meratakan suhu pada inkubator,
ketika temperatur > 38°C Relay 2 mematikan
lampu, relay 1 mematikan Kkipas. Ketika
humidity < 55.2% maka relay 3 akan
menghidupkan  spray  kelembapan, jika
humidity > 66.2% maka relay 3 akan
mematikan spray kelembapan. Blynk dapat
memonitoring semua informasi secara realtime.

Pengujian dilakukan selama 28 hari dimulai
dari tanggal 1 Januari 2024 hingga 28 Januari
2024 dengan jumlah telur bebek selama proses
penetasan berjumlah 30 butir. Pada saat
pengujian data didapatkan hasil bahwa
temperatur stabil pada 37.2 °C — 38 °C, dan
humidity di 55.2 % - 66.2 %. Telur mulai
menetas dari hari ke 27, dari total 30 telur
berhasil menetas sebanyak 22 ekor atau sekitar
73,3% dengan 8 ekor tidak menetas.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perancangan inkubator penetasan telur
berbasis iot dengan nodeMCU 8266
dapat mengontrol dan memonitoring
temperatur dan humidity pada
inkubator secara baik hingga telur
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menetas. Pada hari ke 27 telur sudah
mulai menetas dengan presentase
penetasan 73,3%. Jadi alat ini dapat
membantu mengefektifkan monitoring
dalam proses penetasan telur bebek.

2. Perancangan  sistem  monitoring
temperatur pada inkubator penetas
telur bebek menggunakan modul
nodeMCU 8266 yang terintegrasi
dengan aplikasi blynk berhasil dibuat,
pada aplikasi blynk sistem mampu
berjalan dengan baik, informasi yang

tampil pada aplikasi blynk sama
dengan informasi yang tertampil di
layar LCD 12C. Alat ini dapat

membantu peternak memonitoring
proses penetasan telur secara jarak
jauh melalui aplikasi blynk untuk
memantau kondisi status inkubator.
NodeMCU 8266 berfungsi sebagai
controller, sensor DHT 22 untuk
membaca temperatur dan humidity,
sensor PIR untuk mendeteksi gerakan
apabila telur menetas, motor servo
untuk menggerakkan rak telur, relay
untuk mengontrol hidup dan mati nya
fan, lampu, dan spray kelembapan.
Berdasarkan data perbandingan sensor
DHT 22 dengan termometer digital
memiliki selisih 0.28%.
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